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NEGERI FAKFAK

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: Menganalisis peran,
kendala dan tantangan serta realisasi pelaksanaan
implementasi supervisi klinis dalam meningkatkan
profesionalisme guru. Jenis penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan field
reseacrh yang berlokasi di Madrasah Aliyah Negeri
Fakfak. Sumber data adalah Guru PAI dan kepala sekolah.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Hasil
penelitian yaitu: 1) Implementasi supervisi klinis: a) Guru
PAI menyampaikan permasalahan proses pembelajaran
dalam pengajaran kepada kepala sekolah melalui kegiatan
coaching, b) Guru dan kepala sekolah menetapkan
keterampilan mengajar dalam observasi kelas, c) kepala
sekolah melakukan penilaian saat observasi Kkelas
dilaksanakan, d) Guru dan kepala sekolah melakukan
pertemuan lanjutan terkait performa mengajar guru PAI,
e) kepala sekolah dan guru melakukan tindak lanjut dari
hasil supervisi klinis. 2) Hasil atau realisasi: a) kepala
sekolah perlu meningkatkan pengetahuannya terkait
bagaimana perannya sebagai seorang mitra kerja dengan
Guru, b) Guru perlu bersikap terbuka agar dapat
meningkatkan profesionalismenya melalui supervisi
klinis. 3) Kendala dan tantangan: a) Guru masih kurang
percaya diri saat dilakukan supervisi klinis kepala sekolah,
b) kepala sekolah masih menanamkan peraturan yang
bersifat kaku, c¢) Diskusi yang dilaksanakan belum
maksimal karena masih dikendalikan oleh kepala sekolah.
Kata Kunci: Supervisi Klinis, Profesionalisme Guru,
Pendidikan Agama Islam

Abstract

This study aims to: Analyze the role, constraints, and
challenges as well as the realization of implementing
clinical supervision in improving teacher professionalism.
The type of research used is descriptive qualitative with a
field research approach located at Madrasah Aliyah Negeri
Fakfak. The data sources are Islamic Religious Education
Teachers and principals. Data analysis was done using
data reduction techniques, display, and verification. The
results of the study are: 1) Implementation of clinical
supervision: a) Islamic Religious Education Teachers
convey problems in the learning process in teaching to the
principal through coaching activities, b) Teachers and
principals determine teaching skills in class observations,
¢) principals make assessments when class observations
are carried out, d) Teachers and principals hold follow-up
meetings regarding the teaching performance of Islamic
Religious Education teachers, €) principals and teachers
follow up on the results of clinical supervision. 2) Results:
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a) principals need to improve their knowledge regarding
their role as working partners with teachers, and b)
Teachers need to be open to improving their
professionalism through clinical supervision. 3)
Challenges: a) Teachers lack confidence, b) the principal
applies tight regulations, and c) Discussions are not
optimal because the principal controls them.

Keywords: Clinical Supervision, Teacher
Professionalism, Islamic Religious Education

PENDAHULUAN

Era Revolusi Industri 4.0 telah membawa transformasi besar dalam dunia
pendidikan, termasuk di Indonesia. Perubahan ini menuntut pengembangan sumber
daya manusia yang unggul, adaptif, serta mampu menghadapi tantangan global
(Schwab, 2017). Pendidikan menjadi faktor kunci dalam mempersiapkan generasi yang
mampu bersaing di tengah kemajuan teknologi yang pesat. Oleh karena itu, peningkatan
kualitas pendidikan harus dilakukan secara menyeluruh, termasuk peningkatan
kompetensi guru sebagai ujung tombak proses pembelajaran. Dalam sistem pendidikan
modern, keberhasilan proses pembelajaran ditentukan oleh interaksi komponen input,
proses, dan output (Sagala, 2013). Guru sebagai bagian dari komponen input memiliki
peran yang sangat strategis karena kualitas mengajar guru berpengaruh langsung
terhadap hasil belajar peserta didik. Guru dituntut mampu merancang dan
melaksanakan pembelajaran yang relevan dengan perkembangan zaman agar mampu
menghasilkan lulusan yang unggul, kreatif, dan produktif.

Profesionalisme guru telah diatur secara jelas dalam Undang-undang Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yang menegaskan bahwa setiap guru harus
memiliki empat kompetensi utama yaitu kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan
kepribadian. Kompetensi tersebut harus tercermin dalam kemampuan guru
merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang berkualitas,
serta menjadi teladan bagi peserta didik (Sulaeman, 2022). Hal ini semakin penting bagi
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang tidak hanya mengajar, tetapi juga membentuk
karakter moral peserta didik sesuai ajaran Islam (Anwar, 2018). Untuk mencapai tingkat
profesionalisme tersebut, guru membutuhkan pembinaan yang sistematis. Kepala
sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab untuk
meningkatkan kualitas kinerja guru melalui supervisi (Mulyasa, 2013). Supervisi yang
efektif dapat membantu guru memperbaiki kelemahan, mengembangkan potensi, dan
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan. Salah satu pendekatan
supervisi yang dianggap paling efektif adalah supervisi klinis.

Supervisi klinis merupakan model supervisi yang dilaksanakan melalui tiga tahap,
yaitu perencanaan, observasi, dan refleksi. Model ini menekankan hubungan kolaboratif
antara supervisor dan guru untuk memperbaiki praktik pembelajaran nyata di kelas
(Purwanto, 2016). Richard Weller dalam Purwanto (2016) menjelaskan bahwa supervisi
klinis fokus pada perbaikan pengajaran melalui observasi intensif dan analisis
mendalam terhadap proses mengajar. Dalam Islam, prinsip supervisi juga sejalan
dengan hadis Nabi Muhammad SAW yang menegaskan bahwa setiap pemimpin
bertanggung jawab terhadap yang dipimpinnya (HR. Bukhari dan Muslim). Madrasah
Aliyah Negeri Fakfak sebagai satu-satunya MAN di Kabupaten Fakfak telah
menunjukkan perkembangan baik dari segi kualitas maupun akreditasi. Prestasi
akreditasi A hingga “Unggul” menunjukkan bahwa madrasah ini memiliki potensi besar
dalam pengembangan pendidikan (BAN, 2021). Namun demikian, observasi peneliti
menemukan adanya sejumlah kendala pada guru PAI, seperti kurang optimalnya
penggunaan media pembelajaran, penyusunan instrumen evaluasi, serta pelaksanaan
pembelajaran yang kreatif dan inovatif.
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Di sisi lain, pelaksanaan supervisi klinis yang sejatinya berfungsi sebagai
instrumen pembinaan profesional bagi guru belum terealisasi secara optimal. Hanya
sedikit guru yang secara proaktif meminta pendampingan melalui supervisi klinis,
sementara praktik supervisi yang dilaksanakan oleh kepala madrasah belum sepenuhnya
mencerminkan proses pembinaan yang mendalam dan berkelanjutan. Realitas ini
memperlihatkan adanya kesenjangan antara tujuan ideal supervisi klinis dengan praktik
di lapangan, sehingga peningkatan kompetensi dan profesionalitas guru PAI belum
mencapai hasil yang maksimal. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan penelitian
komprehensif untuk menggambarkan bagaimana supervisi klinis diterapkan di MAN
Fakfak dan sejauh mana implementasinya mampu memberikan kontribusi terhadap
peningkatan profesionalisme guru PAI. Penelitian ini menjadi penting untuk
mengungkap mekanisme supervisi klinis yang berjalan, mengidentifikasi faktor
pendukung maupun penghambat, serta mengevaluasi pengaruhnya terhadap mutu
pembelajaran. Dengan pertimbangan tersebut, peneliti merasa perlu melakukan kajian
dengan judul: Implementasi Supervisi Klinis dalam Meningkatkan Profesionalisme
Guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Negeri Fakfak.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian lapangan (field research)
dengan metode kualitatif, karena fokus penelitian diarahkan pada pemahaman
mendalam terhadap fenomena yang berlangsung secara alami di lingkungan madrasah.
Sumber data primer dalam penelitian ini mencakup kepala sekolah dan seluruh guru
Pendidikan Agama Islam di MAN Fakfak, karena mereka dianggap memiliki informasi
langsung terkait implementasi supervisi klinis. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan telaah dokumentasi, guna
memperoleh gambaran faktual dan komprehensif. Sesuai dengan pandangan Hartinah
(2024) yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif harus mengutamakan konteks
alami dan interaksi sosial sebagai sumber makna, penelitian ini dirancang untuk
menggali persepsi, pengalaman, serta praktik supervisi klinis secara otentik dan apa
adanya di lingkungan madrasah.

Untuk menjamin validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi,
baik triangulasi sumber maupun triangulasi metode, sehingga data yang diperoleh dapat
diuji konsistensi dan kebenarannya. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles
dan Huberman yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Proses analisis dilakukan secara terus-menerus
sejak awal pengumpulan data hingga akhir penelitian. Pendekatan ini sejalan dengan
Hartinah yang menegaskan bahwa analisis dalam penelitian kualitatif bersifat siklus,
reflektif, dan berkembang sesuai dinamika data di lapangan. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya berfokus pada pengumpulan informasi, tetapi juga pada
pemaknaan dan interpretasi mendalam terhadap fenomena implementasi supervisi

klinis dalam meningkatkan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam di MAN
Fakfak.

HASIL

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi selama melakukan penelitian tentang
Implementasi Supervisi Klinis dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru PAI di
Madrasah Aliyah Negeri Fakfak, maka pembahasan penelitian ini dapat diuraikan
sebagai berikut:

Implementasi supervisi klinis di MAN Fakfak memiliki peran strategis dalam
meningkatkan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Kepala sekolah
selaku supervisor berperan sebagai pembimbing, fasilitator, dan motivator dalam
membantu guru mengembangkan kompetensi pedagogik dan profesional mereka.
Proses supervisi klinis di MAN Fakfak dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang
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saling berkesinambungan, yaitu pertemuan awal (pra konferensi), pengamatan kelas,
dan pertemuan lanjutan yang mencakup analisis data serta refleksi hasil supervisi.

Pada tahap pertemuan awal (pra konferensi), kepala sekolah berperan
memberikan bimbingan langsung maupun tidak langsung kepada guru. Bimbingan
langsung dilakukan melalui pembentukan tim supervisi, penyusunan lembar indikator,
serta pengarahan kepada guru untuk memperbaiki kekurangan dan mempertahankan
kelebihan dalam proses pembelajaran. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kepala
sekolah berperan aktif memberikan motivasi dan dukungan kepada guru, baik dalam
penyusunan rencana pembelajaran, pemecahan masalah di kelas, maupun dalam
pengembangan profesional berkelanjutan. Guru PAI di MAN Fakfak menilai bimbingan
ini sebagai bentuk perhatian yang konkret dan membantu mereka dalam melaksanakan
tugas dengan lebih percaya diri dan terarah. Sementara itu, bimbingan tidak langsung
dilakukan dengan memastikan ketersediaan sarana pembelajaran, mendorong guru
mengikuti pelatihan atau workshop, serta menciptakan budaya kolaboratif antar guru.
Upaya ini menciptakan suasana akademik yang mendukung guru untuk saling belajar
dan berbagi pengalaman.

Selanjutnya, kepala sekolah juga berperan dalam memberikan bantuan terhadap
kebutuhan pengajaran guru. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, kepala sekolah
dan wakil kepala bidang kurikulum secara rutin membantu guru dalam penyediaan buku
pegangan, sumber belajar tambahan, dan fasilitas pendukung pembelajaran. Bantuan
ini tidak hanya bersifat material, tetapi juga bersifat pembinaan akademik yang relevan
dengan perkembangan kurikulum dan kebutuhan lapangan. Ketersediaan sumber daya
ini memungkinkan guru PAI untuk mengajar dengan lebih efektif dan inovatif, sekaligus
memperkuat profesionalisme mereka dalam mengelola pembelajaran berbasis karakter
keislaman. Selain itu, kepala sekolah juga berperan dalam mempersiapkan instrumen
supervisi klinis sebagai pedoman pelaksanaan observasi kelas. Guru-guru PAI dilibatkan
secara aktif dalam penyusunan instrumen tersebut agar sesuai dengan konteks
pembelajaran di madrasah berbasis agama. Hal ini menunjukkan adanya kolaborasi
antara pimpinan dan guru dalam menciptakan sistem supervisi yang partisipatif dan
adaptif terhadap kebutuhan guru. Keterlibatan guru dalam penyusunan instrumen juga
meningkatkan rasa tanggung jawab dan kesadaran terhadap standar mutu pembelajaran
yang ingin dicapai.

Pada tahap pengamatan kelas (observasi), kepala sekolah melakukan pemantauan
secara langsung terhadap pelaksanaan pembelajaran guru PAI. Pengamatan dilakukan
secara terencana dengan memperhatikan perangkat pembelajaran, metode, interaksi
guru-siswa, serta manajemen kelas. Proses ini tidak hanya dimaknai sebagai kegiatan
evaluatif, tetapi juga sebagai bentuk pendampingan profesional. Kepala sekolah
memberikan umpan balik yang konstruktif dan membangun, serta bersama guru
menyusun rencana tindak lanjut berdasarkan hasil observasi. Dengan demikian,
kegiatan supervisi klinis benar-benar berfungsi sebagai sarana pengembangan
profesional guru, bukan sekadar penilaian administratif. Tahap berikutnya adalah
pertemuan lanjutan, yang terdiri dari kegiatan interpretasi bersama, analisis data, dan
refleksi. Pada tahap interpretasi, kepala sekolah bersama guru membahas hasil supervisi
untuk mengidentifikasi kekuatan dan area yang perlu diperbaiki. Guru-guru PAI
menyatakan bahwa pertemuan ini menjadi wadah penting bagi mereka untuk
memahami sejauh mana efektivitas pembelajaran yang telah dilakukan. Analisis data
dilakukan secara sistematis menggunakan instrumen yang telah disiapkan, sehingga
hasil supervisi dapat segera diketahui dan menjadi dasar refleksi bersama. Proses ini
menggambarkan adanya transparansi dan akuntabilitas dalam pelaksanaan supervisi di
MAN Fakfak.

Tahap refleksi menjadi bagian akhir dari supervisi klinis yang berfungsi sebagai
sarana introspeksi dan pengembangan diri guru. Melalui refleksi, guru diajak untuk
berpikir kritis terhadap praktik pembelajaran yang telah dilakukan, menilai efektivitas
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metode yang digunakan, serta merancang perbaikan ke depan. Kepala sekolah
memfasilitasi proses refleksi ini dengan memberikan panduan dan pertanyaan pemicu
yang membantu guru menemukan solusi atas tantangan pembelajaran mereka. Hasil
refleksi kemudian dijadikan bahan evaluasi dan rencana pengembangan profesional
yang lebih terarah. Proses refleksi yang dilaksanakan secara rutin terbukti meningkatkan
kesadaran profesional guru dan menumbuhkan budaya pembelajaran berkelanjutan di
lingkungan madrasah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa implementasi supervisi klinis di MAN Fakfak berjalan efektif dan
berkontribusi nyata terhadap peningkatan profesionalisme guru PAI. Kepala sekolah
bersama wakil kepala bidang kurikulum mampu menciptakan sistem supervisi yang
bersifat pembinaan, kolaboratif, dan berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran.
Supervisi klinis tidak hanya menjadi alat kontrol, tetapi juga menjadi instrumen
pengembangan guru yang mendorong munculnya inovasi, refleksi kritis, serta tanggung
jawab profesional dalam melaksanakan tugas kependidikan. Dengan demikian,
implementasi supervisi klinis di MAN Fakfak telah berhasil membentuk guru PAI yang
lebih profesional, adaptif, dan siap menghadapi tuntutan pendidikan abad ke-21.

Kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam memimpin dan
mengarahkan seluruh komponen sekolah agar dapat bekerja secara efektif dan efisien.
Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah tidak hanya berfungsi sebagai pemberi
instruksi, tetapi juga harus mampu menjadi teladan bagi para guru dan tenaga
kependidikan. Keteladanan tersebut tampak dari sikap jujur, disiplin, tanggung jawab,
menghargai kebersamaan, serta toleransi dalam menjalankan tugas sehari-hari. Hal ini
sebagaimana disampaikan oleh Jabbar, S.Pd.I, yang menyatakan bahwa kepala sekolah
di MAN Fakfak selalu memberikan contoh yang baik, seperti datang tepat waktu,
mengontrol pekerjaan administrasi guru, serta aktif berinteraksi dan berdiskusi dengan
guru-guru mengenai berbagai hal, baik yang berkaitan dengan tugas pendidik maupun
isu-isu aktual yang berkembang di masyarakat. Keteladanan tersebut mendorong para
guru untuk melaksanakan tugasnya secara maksimal dan penuh tanggung jawab.

Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah juga bertanggung jawab terhadap
peningkatan mutu pendidikan di tingkat sekolah, sebagaimana diatur dalam
Permendiknas No. 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah. Salah satu
kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah adalah kemampuan melakukan
supervisi, khususnya supervisi klinis. Di MAN Fakfak, supervisi klinis dilaksanakan
secara terstruktur dengan membentuk tim khusus, mengingat jumlah guru dan tenaga
kependidikan cukup banyak, yakni 34 orang dengan kualifikasi pendidikan yang
beragam. Berdasarkan penjelasan wakil kepala bidang kurikulum, pelaksanaan supervisi
dilakukan setiap awal semester untuk mengoptimalkan efektivitas waktu sekaligus
menyesuaikan dengan kebutuhan guru. Pelaksanaan supervisi yang dilakukan secara
berkala ini menjadi wadah pembinaan profesional guru agar mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran di kelas.

Pelaksanaan supervisi klinis di MAN Fakfak juga disesuaikan dengan fleksibilitas
kebutuhan masing-masing bidang studi. Seperti yang diungkapkan oleh Muhammad
Kasim Mahu, guru PAI kelas XI, pelaksanaan supervisi di awal semester dianggap lebih
efektif karena guru memiliki waktu yang cukup untuk melakukan persiapan, tanpa
terbebani oleh kegiatan administrasi dan agenda sekolah lainnya. Selain itu, melalui
supervisi klinis, guru dapat berdiskusi dengan kepala sekolah mengenai prioritas
pembelajaran serta mendapatkan umpan balik yang bermanfaat bagi pengembangan
profesionalisme mereka. Hal senada juga diungkapkan oleh Jabbar, guru PAI kelas X,
bahwa pelaksanaan supervisi klinis di awal semester memberi dampak positif terhadap
efektivitas pembelajaran PAI, karena membantu guru dalam merancang strategi
pembelajaran yang membentuk karakter religius peserta didik secara maksimal.
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PLT Kepala Madrasah Aliyah Negeri Fakfak menjelaskan bahwa supervisi klinis di
sekolah tersebut dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu pertemuan awal, observasi
kelas, dan pertemuan lanjutan atau refleksi. Pada tahap awal, dilakukan pertemuan
antara kepala sekolah dan guru-guru untuk menjaring kesulitan yang dihadapi dalam
proses pembelajaran serta menyusun kesepakatan waktu pelaksanaan supervisi.
Selanjutnya, observasi kelas dilakukan oleh tim supervisi yang telah dibentuk, dengan
menggunakan lembar observasi sebagai pedoman penilaian. Setelah observasi, diadakan
pertemuan lanjutan untuk membahas hasil supervisi, memberikan umpan balik, dan
melakukan refleksi bersama. Proses ini mencerminkan adanya kolaborasi yang baik
antara kepala sekolah dan guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

Lebih lanjut, berdasarkan keterangan dari guru PAI kelas XII, Kalsumi
Rumatumia, pelaksanaan supervisi klinis di MAN Fakfak senantiasa dilaksanakan secara
rutin setiap tahun dengan tiga fokus utama, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan
pertemuan akhir. Melalui kegiatan ini, guru memperoleh banyak manfaat, terutama
dalam memperbaiki strategi pembelajaran. Pengalaman selama pandemi COVID-19 juga
menjadi momentum penting bagi guru untuk beradaptasi dengan teknologi dan
mengembangkan metode pembelajaran yang berpusat pada siswa. Perubahan pola pikir
tersebut menjadi salah satu dampak positif dari keberlanjutan pelaksanaan supervisi
klinis di madrasah tersebut. Hasil wawancara dengan PLT Kepala Madrasah
menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi klinis memberikan banyak dampak positif,
seperti meningkatnya komunikasi dan hubungan sosial antarwarga sekolah, tumbuhnya
budaya berpikir kritis di kalangan guru, serta terciptanya pembelajaran yang kreatif dan
inovatif. Supervisi klinis juga terbukti mampu mengubah berbagai tantangan menjadi
peluang, di mana guru semakin terampil dalam mengajar dan memiliki kemampuan
berpikir ilmiah dalam memecahkan masalah pembelajaran. Sejalan dengan itu, Jabbar,
guru PAI kelas X, menegaskan bahwa supervisi klinis mempererat hubungan antara
kepala sekolah dan guru, menjadikan komunikasi lebih cair, serta membuka ruang bagi
guru untuk menyampaikan ide dan menerima bimbingan yang konstruktif.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru-guru PAI serta PLT
Kepala Madrasah Aliyah Negeri Fakfak, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan supervisi
klinis oleh kepala sekolah telah berjalan dengan baik dan memberikan kontribusi nyata
terhadap peningkatan profesionalisme guru. Supervisi tidak hanya berfungsi sebagai alat
pengawasan, tetapi juga sebagai sarana pembinaan, refleksi, dan pengembangan diri
bagi para guru. Dengan demikian, implementasi supervisi kepala sekolah di MAN Fakfak
terbukti efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan, terutama dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang berorientasi pada pembentukan karakter dan nilai-nilai
spiritual peserta didik

Pelaksanaan supervisi klinis di MAN Fakfak dalam rangka meningkatkan
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak terlepas dari berbagai
kendala dan tantangan yang dihadapi, baik dari aspek internal maupun eksternal.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti selama bulan Mei
hingga Juni 2024, ditemukan bahwa salah satu kendala utama yang dihadapi adalah
keterbatasan sumber daya, baik dari segi keuangan, tenaga, maupun waktu. Supervisi
klinis membutuhkan dukungan sumber daya yang memadai, mulai dari pelatihan bagi
supervisor, kegiatan observasi kelas, pemberian umpan balik yang berkualitas, hingga
tindak lanjut berupa pengembangan profesional guru. Keterbatasan sumber daya ini
sering kali menghambat pelaksanaan supervisi secara efektif dan berkelanjutan.

Selain kendala sumber daya, tantangan lainnya datang dari aspek motivasi dan
minat belajar peserta didik terhadap mata pelajaran PAI. Beberapa guru PAI
menyampaikan bahwa rendahnya minat siswa terhadap pembelajaran PAI menjadi
hambatan tersendiri dalam mencapai tujuan pembelajaran. Banyak siswa yang kurang
antusias, bahkan bersikap acuh terhadap pelajaran agama, sehingga guru harus
berupaya keras mencari strategi pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif.
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Kondisi ini menuntut guru untuk kreatif dalam memilih metode pembelajaran agar
suasana belajar menjadi lebih menyenangkan dan bermakna. Tantangan lain yang
muncul adalah kurangnya kesadaran sebagian guru mengenai manfaat supervisi klinis.
Beberapa guru merasa kurang nyaman ketika proses pengamatan dilakukan karena
khawatir terhadap evaluasi atau kritik yang diberikan oleh supervisor. Hal ini
menyebabkan partisipasi dan penerimaan terhadap program supervisi klinis belum
maksimal.

Di sisi lain, karakteristik materi pembelajaran PAI yang bersifat abstrak, seperti
keimanan, akhlak, dan nilai-nilai spiritual, juga menjadi tantangan tersendiri dalam
proses pembelajaran. Guru PAI kelas XI dan XII mengungkapkan bahwa siswa sering
merasa bosan dan kurang tertarik dengan materi yang diajarkan karena sifatnya yang
tidak konkret. Keadaan ini diperparah oleh adanya perbedaan latar belakang siswa, baik
dari segi lingkungan keluarga maupun pendidikan sebelumnya. Siswa yang berasal dari
lingkungan religius lebih mudah memahami materi, sementara siswa dari lingkungan
yang kurang mengenal ajaran agama sering kali kesulitan dalam memahami dan
mengamalkan nilai-nilai yang diajarkan. Kondisi ini membuat guru harus memiliki
strategi pembelajaran yang adaptif dan mampu mengakomodasi perbedaan
karakteristik peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

PLT Kepala Madrasah Aliyah Negeri Fakfak juga menjelaskan bahwa perbedaan
latar belakang siswa menjadi salah satu faktor penyebab variasi hasil belajar yang cukup
signifikan. Siswa yang memiliki pemahaman dasar agama yang baik cenderung lebih
mudah mengikuti pembelajaran lanjutan, sedangkan siswa yang minim pemahaman
mengalami kesulitan dalam menerima materi. Hal ini berdampak pada psikologis siswa
dan juga guru. Guru sering kali menghadapi tantangan dalam menjaga kesabaran dan
konsistensi ketika harus mengajar siswa dengan rentang kemampuan yang sangat
beragam. Untuk mengatasi hal tersebut, pihak sekolah berupaya melaksanakan berbagai
program pengembangan profesional, seperti workshop, pelatihan, serta mendorong
guru untuk aktif dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) maupun
komunitas pendidikan lainnya.

Lebih lanjut, PLT Kepala Madrasah menambahkan bahwa sebagai satu-satunya
Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Fakfak, MAN Fakfak memiliki tantangan
tersendiri dalam memberikan layanan pendidikan yang berkualitas, terutama dalam
bidang keagamaan. Meskipun demikian, pihak madrasah tetap berkomitmen untuk
memberikan pembelajaran terbaik bagi peserta didik, serta terus berupaya menjaga daya
saing dengan sekolah umum lainnya. Namun demikian, pelaksanaan supervisi klinis
masih menghadapi hambatan dalam hal konsistensi dan keberlanjutan. Beberapa
supervisor maupun guru terkadang menunjukkan resistensi terhadap supervisi karena
kekhawatiran terhadap penilaian atau kritik yang diterima. Selain itu, jadwal kegiatan
yang padat, prioritas lain di sekolah, serta perubahan kepemimpinan dapat
memengaruhi keberlangsungan supervisi klinis yang berkesinambungan. Tantangan
lainnya adalah kesiapan dan kompetensi supervisor dalam melaksanakan supervisi
klinis. Proses supervisi yang efektif menuntut kemampuan supervisor untuk
memberikan umpan balik yang konstruktif, objektif, dan membangun, namun hal ini
sulit dicapai apabila supervisor belum memiliki pelatihan dan pengalaman yang
memadai dalam pengawasan kelas. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas supervisor
menjadi hal penting yang perlu diperhatikan agar pelaksanaan supervisi klinis dapat
berjalan optimal dan mencapai tujuannya.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
supervisi klinis di MAN Fakfak masih menghadapi sejumlah tantangan mendasar.
Hambatan tersebut meliputi keterbatasan sumber daya pendukung, motivasi belajar
siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang masih relatif rendah, serta
keberagaman latar belakang peserta didik yang menuntut pendekatan pembelajaran
yang lebih adaptif. Selain itu, resistensi sebagian guru terhadap proses supervisi dan
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minimnya pelatihan yang komprehensif bagi para supervisor turut memperlambat
optimalisasi pelaksanaan supervisi klinis. Meskipun demikian, pihak madrasah
menunjukkan komitmen berkelanjutan untuk melakukan perbaikan. Upaya tersebut
diwujudkan melalui penyelenggaraan pelatihan profesional, penguatan komunitas
belajar guru, serta peningkatan sinergi antara kepala madrasah, guru, dan tim supervisi.
Harapannya, langkah-langkah tersebut dapat mengatasi hambatan yang ada dan
mendorong terciptanya pelaksanaan supervisi klinis yang lebih efektif, sistematis, dan
berkelanjutan dalam rangka meningkatkan kualitas dan profesionalisme guru PAI di
MAN Fakfak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tantangan utama supervisi
klinis tidak hanya bersumber dari aspek teknis dan prosedural, tetapi juga terkait aspek
komunikasi, budaya kerja, dan kesiapan kompetensi pelaksana supervisi. Pendekatan
yang lebih strategis, kolaboratif, dan berbasis kebutuhan menjadi kunci dalam
mewujudkan supervisi klinis yang bermakna dan berdampak pada peningkatan mutu
pembelajaran.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah MAN Fakfak memegang
peran sentral dalam mengembangkan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) melalui pelaksanaan supervisi klinis yang terencana, sistematis, dan berorientasi
pada perbaikan kualitas pembelajaran. Pada tahap pertemuan awal, kepala sekolah
secara aktif menciptakan suasana kondusif yang memungkinkan guru menyampaikan
kendala dalam mengajar secara jujur dan terbuka. Guru menyatakan bahwa mereka
“diberikan kesempatan menyampaikan kendala pembelajaran sebelum dilakukan
observasi kelas”. Hasil temuan di lapangan menunjukkan bahwa adanya ruang dialog
profesional yang menjadi karakter utama supervisi klinis.

Pendekatan ini sangat sesuai dengan Teori Supervisi Klinis yang menekankan
dialog awal untuk membangun kesepahaman tujuan, indikator, dan fokus observasi
(Mukhtar & Iskandar, 2009). Melalui kesepakatan ini, guru tidak merasa diawasi secara
sepihak, tetapi diposisikan sebagai mitra yang memiliki otonomi profesional dalam
proses pengembangan dirinya. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Sulistyorini. et al.
(2021) yang mengungkap bahwa keterlibatan aktif guru dalam pertemuan awal
meningkatkan motivasi internal untuk memperbaiki kualitas pembelajaran.

Dari perspektif kepemimpinan, pola supervisi klinis yang dilakukan menunjukkan
adanya perpaduan antara kepemimpinan instruksional dan kepemimpinan terdistribusi
(distributed leadership). Kepala sekolah tidak bergerak sendiri, tetapi melibatkan wakil
kurikulum dan guru senior sebagai co-supervisor, sebagaimana guru menyatakan bahwa
pelaksanaan observasi juga turut dibantu oleh wakil kurikulum dan guru senior. Model
kepemimpinan ini mendukung gagasan Lin (2022) bahwa distributed leadership
memperkuat kolaborasi, meningkatkan kapasitas organisasi, dan menghasilkan inovasi
pengajaran yang lebih baik. Selanjutnya, supervisi klinis di MAN Fakfak juga diarahkan
untuk menumbuhkan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan spiritual guru PAIL
Kepala sekolah tidak hanya mengawasi aspek teknis seperti perangkat pembelajaran,
tetapi juga memperhatikan unsur kompetensi keagamaan seperti kemampuan membaca
Al-Qur’an dan akhlak mengajar. Temuan ini sejalan dengan karakteristik guru PAI yang
memadukan dimensi pedagogik dan spiritual sebagai satu kesatuan profesional (Mifsud,
2024; Nadeem, 2024; Shen et al., 2020).

Penemuan dilapangan terhadap hasil implementasi supervisi klinis dalam
meningkatkan profesionalisme guru didapatkan bahwa pelaksanaan supervisi klinis
memberikan dampak nyata pada perubahan sikap dan perilaku profesional guru PAI.
Pada tahap observasi kelas, kepala sekolah melakukan pengamatan berdasarkan
instrumen yang telah disepakati bersama guru. Instrumen tersebut mencakup
keterampilan membuka pelajaran, penggunaan media, variasi metode pembelajaran,
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pengelolaan kelas, dan kemampuan menutup pelajaran. Guru menyatakan bahwa proses
ini membantu mereka memahami secara jelas aspek apa yang perlu ditingkatkan.

Setelah observasi, tahap pertemuan balikan menjadi titik krusial dalam
peningkatan profesionalisme guru. Kepala sekolah memberikan umpan balik dengan
pendekatan coaching, bukan menghakimi. Guru menyebutkan bahwa umpan balik
diberikan secara dialogis sehingga guru tidak merasa disalahkan. Pendekatan ini selaras
dengan Leader Member Exchange (LMX) Theory yang menekankan bahwa kualitas
hubungan emosional dan profesional antara pemimpin dan guru sangat menentukan
keberhasilan pembinaan. Ketika LMX tinggi, guru akan lebih bersedia menerima kritik,
lebih termotivasi, dan lebih reflektif terhadap performanya. LMX berasumsi bahwa
kualitas interaksi antara pemimpin—anggota berkembang dalam dua bentuk: high-
quality LMX (hubungan berkualitas tinggi) dan low-quality LMX (hubungan berkualitas
rendah). Pada hubungan berkualitas tinggi, terdapat unsur kepercayaan (trust),
dukungan emosional (emotional support), penghargaan profesional (professional
respect), serta timbal balik positif (reciprocity). Komponen-komponen ini membuat
guru merasa nyaman dalam proses pembinaan, lebih terbuka terhadap masukan, dan
lebih siap melakukan refleksi serta perubahan praktik mengajar (Fang et al., 2025; Graen
& Uhl-Bien, 1995). Penelitian mutakhir oleh Fang et al. (2025) juga menegaskan bahwa
LMX tinggi memperkuat psychological capital guru seperti rasa percaya diri, harapan,
optimisme, dan ketahanan mental yang secara langsung meningkatkan kualitas kinerja
dan kesiapan guru dalam menerima supervisi.

Dalam konteks MAN Fakfak, temuan penelitian memperlihatkan bahwa kepala
sekolah menciptakan suasana supervisi yang “tidak kaku”, “lebih cair”, dan
“memberikan ruang dialog dua arah” sehingga guru merasa aman dan dihargai selama
proses pembinaan. Pola interaksi ini menunjukkan terbentuknya high quality LMX,
yang menurut penelitian Tetrasari et al. (2024) sangat berpengaruh terhadap
peningkatan kreativitas guru. Ketika kualitas hubungan meningkat, guru menjadi lebih
reseptif terhadap kritik, lebih termotivasi untuk belajar, serta lebih reflektif terhadap
praktik pembelajarannya.

Proses refleksi pada tahap balikan memperkuat pembentukan Professional
Learning Community (PLC). Kepala sekolah, guru senior, dan guru yang disupervisi
berdiskusi bersama untuk menemukan solusi pembelajaran yang lebih efektif. Pola ini
sejalan dengan prinsip PLC yang menekankan refleksi berbasis data, kolaborasi, dan
peningkatan berkelanjutan. Melalui PLC internal ini, guru saling bertukar praktik baik,
berdiskusi tentang strategi pembelajaran, dan mengembangkan kultur belajar kolektif.

Selanjutnya, hambatan yang ditemui dilapangan salah satunya hambatan
psikologis yaitu sebagian guru merasa malu atau tidak percaya diri untuk menyampaikan
kendala mereka selama supervisi. Guru menyebutkan bahwa masih ada rasa segan
kepada kepala sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa psychological safety belum
sepenuhnya berkembang di lingkungan kerja guru. Menurut Teori Psychological Safety
yang dikembangkan oleh Edmondson (2018), lingkungan kerja yang aman secara
emosional memungkinkan individu untuk menyampaikan pendapat, mengakui
kesulitan, dan mengambil risiko interpersonal tanpa takut dihukum atau dipermalukan.
Ketika psychological safety rendah, guru cenderung menutup diri, ragu mengungkapkan
kelemahan, dan kurang responsif terhadap praktik supervisi yang bersifat evaluatif.
Ketika guru merasa aman secara psikologis, mereka lebih bersedia menerima kritik,
berdiskusi terbuka dengan kepala sekolah, dan melakukan refleksi terhadap kualitas
mengajarnya.

Selain itu, Tubin & Farchi (2022) menekankan bahwa psychological safety sangat
penting dalam hubungan antara kepala sekolah dan guru, terutama dalam konteks
supervisi klinis. Lingkungan sekolah yang mendukung secara emosional terbukti
meningkatkan efektivitas pembinaan profesional serta memperkuat hubungan
interpersonal antara pemimpin dan guru. Dengan demikian, adanya rasa segan dan
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ketidaknyamanan guru dalam proses supervisi menunjukkan bahwa pengembangan
psychological safety perlu menjadi prioritas kepala sekolah agar supervisi klinis berjalan
optimal dan hubungan pembinaan lebih produktif (Frazier et al., 2017; Newman et al.,
2017).

Selain itu, ada hambatan proses juga ditemukan. Proses supervisi kadang masih
bersifat formal dan berorientasi administrasi, menyebabkan guru belum sepenuhnya
merasakan supervisi sebagai proses coaching. Guru menyatakan bahwa supervisi
terkadang berfokus pada administrasi dan terasa kaku. Model supervisi yang hanya
menekankan kepatuhan administrasi telah lama dikritik oleh teori kepemimpinan
pendidikan modern. Menurut Glickman et al. (2018), supervisi yang bersifat
administratif cenderung menimbulkan resistensi guru karena lebih fokus pada temuan
kesalahan daripada pengembangan profesional. Hal ini membuat guru merasa diawasi,
bukan dibina. Sebaliknya, pendekatan supervisi modern mengedepankan coaching,
yaitu pendampingan yang lebih dialogis, reflektif, kolaboratif, dan berorientasi pada
peningkatan kompetensi. Hattie & Clarke (2018) menjelaskan bahwa coaching berbasis
dialog profesional mampu meningkatkan kesadaran guru terhadap kelemahan
pengajaran dan meningkatkan kualitas refleksi instruksional.

Pendekatan coaching juga didukung oleh teori Instructional Leadership, yang
menempatkan kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran yang memberikan
umpan balik konstruktif, memfasilitasi refleksi, dan mendampingi guru untuk
menemukan solusi pembelajaran. Penelitian Harris & Jones (2015), menunjukkan
bahwa supervisi yang berorientasi coaching meningkatkan motivasi, kompetensi
pedagogik, dan inovasi guru dibandingkan supervisi administratif. Selain itu, paradigma
supervisi dialogis selaras dengan konsep Reflective Practice dari Schon (2017), yang
menekankan bahwa guru berkembang ketika diberi ruang untuk berpikir, mengkaji, dan
mendiskusikan praktik pembelajaran secara terbuka dan aman. Supervisi yang terlalu
kaku menghambat proses refleksi ini (Poekert, 2012). Dengan demikian, berdasarkan
temuan lapangan dan kerangka teori mutakhir, MAN Fakfak perlu menggeser praktik
supervisi dari pendekatan administratif menuju professional coaching, yaitu supervisi
yang bersifat lebih humanis, kolaboratif, dan mendukung pertumbuhan profesional guru
secara berkelanjutan.

Terakhir, penemuan dilapangan terbukti adanya keterbatasan yang ditemui adalah
hambatan teknis. Keterbatasan waktu dan jumlah guru menjadi kendala serius. Guru
menyebutkan bahwa kesibukan kepala sekolah membuat supervisi tidak selalu
mendalam. Kondisi ini menunjukkan adanya hambatan struktural yang mempengaruhi
efektivitas supervisi, di mana kepala sekolah tidak mampu melakukan pendampingan
secara menyeluruh karena beban kerja yang tinggi. Dalam konteks ini, Teori Distributed
Leadership menawarkan solusi strategis melalui proses pembagian peran
kepemimpinan secara kolektif, termasuk pembentukan tim supervisi yang lebih
terkoordinasi. Distributed Leadership menekankan bahwa kepemimpinan bukan hanya
berada di tangan satu orang, tetapi tersebar pada berbagai aktor dalam organisasi seperti
wakil kepala sekolah, guru senior, dan koordinator bidang (Coban & Atasoy, 2020; Ling,
X., Bai, Y. J., & Li, 2023; Yang & Chang, 2024).

Lin (2022) menegaskan bahwa distribusi kepemimpinan meningkatkan efektivitas
organisasi melalui pembagian tanggung jawab, kolaborasi pengambilan keputusan, dan
peningkatan kapasitas individu dalam mendukung pengembangan guru. Dengan
demikian, pelaksanaan supervisi di MAN Fakfak yang mulai melibatkan wakil kepala
kurikulum merupakan langkah yang sejalan dengan prinsip distributed leadership,
meskipun kualitas koordinasi dan tindak lanjut masih perlu diperkuat agar pembagian
tugas tersebut menghasilkan dampak optimal pada peningkatan profesionalisme guru.
Penelitian terbaru oleh Khrongsakun et al. (2024) juga membuktikan bahwa distributed
leadership efektif mengurangi tekanan kerja pimpinan sekolah dan memungkinkan
proses pembinaan guru berjalan lebih merata karena tanggung jawab supervisi dibagi
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kepada lebih banyak pihak kompeten. Dengan model ini, kualitas supervisi tidak hanya
bertumpu pada kepala sekolah, tetapi menjadi upaya kolektif seluruh elemen sekolah.
Temuan penelitian ini juga konsisten dengan hasil penelitian Nurussalami (2023), yang
mengidentifikasi bahwa hambatan komunikasi, keterbatasan waktu, dan minimnya
kolaborasi merupakan tantangan umum dalam pelaksanaan supervisi klinis di banyak
sekolah. Distributed leadership menawarkan pendekatan kolaboratif untuk mengatasi
hambatan tersebut dengan memperluas peran kepemimpinan dan menumbuhkan
budaya kerja berbagi tanggung jawab. Dengan demikian, penerapan distributed
leadership dapat menjadi jalan keluar yang efektif bagi MAN Fakfak untuk mengatasi
beban kerja kepala sekolah dan memastikan supervisi klinis dapat berjalan konsisten,
mendalam, dan berorientasi peningkatan mutu guru.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan hasil penelitian mengenai
Implementasi Supervisi Klinis Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme
Guru PAI di MAN Fakfak, dapat ditarik Kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian
mengenai implementasi supervisi Kklinis kepala sekolah dalam meningkatkan
profesionalisme guru PAI di MAN Fakfak, dapat disimpulkan bahwa supervisi klinis
telah berkontribusi positif terhadap peningkatan kompetensi mengajar guru PAI. Kepala
sekolah dan tim supervisi mampu menjalankan peran pembinaan dengan memahami
kebutuhan guru selama proses supervisi. Pelaksanaan supervisi klinis dilakukan melalui
tiga tahapan utama, yaitu pertemuan awal, observasi, dan tindak lanjut. Tahap awal
berfungsi membangun kenyamanan, menetapkan tujuan supervisi, serta menyusun
instrumen penilaian bersama. Proses ini membantu menciptakan hubungan kemitraan
antara supervisor dan guru. Namun, implementasi supervisi masih menghadapi
hambatan berupa kendala komunikasi, dinamika proses coaching, dan tantangan teknis
di lapangan. Hambatan tersebut muncul dari rendahnya kepercayaan diri guru, gaya
supervisi yang masih dominan instruksi, serta kurangnya kesadaran mengenai prinsip
kemitraan dalam supervisi klinis.

Berdasar temuan hasil penelitian, beberapa hal yang dapat disarankan dalam
rangka meningkatkan Profesionalisme Guru PAI melalui Supervisi Klinis Kepala
Sekolah, yaitu: Bagi supervisor, diperlukan kontinuitas monitoring dan
pendampingan, tidak terbatas pada jadwal supervisi formal agar pembinaan berjalan
lebih berkelanjutan. Bagi guru, disarankan meningkatkan kompetensi melalui
komunitas belajar profesional yang lebih luas di luar mata pelajaran dan lingkungan
sekolah untuk memperkaya perspektif, kreativitas, dan inovasi pembelajaran sesuai
perkembangan zaman.
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